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RINGKASAN 

TRI DJOKO SUNARNO. Pengaruh Padat Penebaran Terhadap 

Pertumbuhan, Mortalitas, dan Produksi Ikan Nila (Tilapia 

nilotica L.) pada Kantong Jaring Terapung di Danau Lido 

Cigombong, Kabupaten Bogor. (Di bawah Bimbingan 

GELAR WlRA ATMADJA, ZULKIFLI JANGKARU, dan HENDARTI MULUK). 

Suatu penelitian tentang padat penebaran telah dila­

kukan selama 3 bulan di Danau Lido Cigombong, Kabupaten 

Bogor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

data tentang pengaruh padat penebaran terhadap pertumbuhan, 

mortalitas, dan produlcsi ikan nila yang dipelihara dalam 

kantong jaring terapung dan diberi makanan buatan pellet. 
2 Petak-petak penelitian terletak pada rakit 10 x 10 m • 

Rakit terbagi dalam 9 petak masing-masing berukuran 

3 x 3 m2 , tersusun dalam formasi latin square 32 • Pada 

setiap petak dipasang sebuah kantong jaring berukuran 

3 x 3 x 2 m3 , terbuat dari benang polyethylene 380 D/15 

bermata jaring 2,54 cm. 

Ikan uji yang digunakan adalah ikan nila yang mempu­

nyai kisaran berat 8,7 - 9,1 gram, dengan berat rata-rata 

8,8 gram. Padat penebaran yang digunakan adalah 1,67, 

2,50, dan 3,33 kg/m2, masing-masing mempunyai 3 ulangan. 

Sebagai rancangan percobaan digunakan latin square. 

Setiap 2 minggu dilakukan pengamatan berat populasi 

dan jumlah individu yang menyusun populasi tersebut. Se­

lain itu diamati juga beberapa sifat fisika dan kimia air 



bagiam permukaan yang meliputi suhu, oksigen terlarut, 

karbon dioksida bebas, derajat keasaman, dan amoniak. 

Pertumbuhan berat mutlak rata-rata individu ikan ni-

Ia antar perlakuan tidak berbeda nyata. Ada kecenderungan 

pertumbuhan berat mutlak rata-rata individu ikan pada per­

lakuan padat penebaran 1,67 dan 2,50 kg/m2relatif sarna 

dan lebih besar daripada pada perlakuan padat penebaran 

3,33 kg/m2• Pertumbuhan berat mutlak populasi ikan nila 

antar perlakuan berbeda nyata. Pertumbuhan berat mutlak 

populasi tertinggi dicapai oleh perlakuan padat penebaran 

3,33 kg/m2 , kemudian diikuti oleh perlakuan padat penebar-
2 an 2,50 dan 1,67 kg/m • 

Mortalitas ikan nila antar perlakuan tidak berbeda 

nyata. Terdapat kecenderungan mortalitas ikan pada perIa­

kuan padat penebaran 1,67 dan 3,33 kg/m2 relatif sama dan 

Iebih kecil daripada pada perlakuan padat penebaran 2,50 kg/m2• 

Produksi bersih ikan nila antar perlakuan berbeda ;, -'1 

sangat nyata. Produksi bersih tertinggi dicapai olsh per­

Iakuan padat penebaran 3,33 kg/m2, kemudian diikuti oleh 

2 perlakuan padat penebaran 2,50 dan 1,67 kg/m • 

Parameter kualitas air bagian permukaan seperti suhu, 

kandungan oksigen, kandungan karbon dioksida, derajat ke­

asaman, dan kandungan amoniak masih dalam batas kelayakan 

untuk kehidupan dan pertumbuhan ikan. 










